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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah Disiplin Kerja, Motivasi 
Intrinsik Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja memiliki 
pengaruh positif dan singnifikan terhadap produktivitas kerja. Metode 
penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Bidang Sejarah 
Pelestarian Cagar Budaya Dan Permuseuman (SPCBP) yang 
berjumlah 30 orang. Mengingat jumlah populasi relative kecil, yaitu di 
bawah 100, maka seluruh anggota populasi di ambil semua sebagai 
penelitian populasi atau penelitian sensus. Data yang didapatkan dari 
penyebaran kuesioner dianalisis dengan analisis regresi berganda 
untuk pengujian hipotesisnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja pegawai, Motivasi Intrinsik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja pegawai, dan lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 
pegawai. 

 
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Intrinsik Dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Produktivitas kerja didefenisikan sebagai perbandingan antara hasil yang 

dicapai dan input keseluruhan yang berkaitan dengan sikap mental produktif seperti 

semangat, motivasi, disiplin, kreativitas, inovatif, dinamis, dan profesionalisme. 

(Wijaya, C., 2021). Dalam Nugroho (2021) dari hasil penelitiannya yang memperlihatkan 

bahwa produktivitas kerja sangat dipengaruhi oleh faktor knowledge (pengetahuan), 

skills, abilities, attitudes dan behaviours dari para pekerja yang ada di dalam organisasi 

(Nugroho, 2021). Hal ini produktivitas kerja sangat erat kaitannya dengan fisik dan 

mental pekerjanyaa. 

Disiplin kerja penting bagi perusahaan, karena dapat menunjang kerja pegawai, 

seperti dalam penyelesaian pekerjaan. Disiplin kerja pada Dinas Kebudayaan Pada 

bidang SPCBP cukup baik, namun ada beberapa hal yang masih kurang kondusif 

diantaranya kurangnya disiplin pegawai seperti sering datang terlambat, istirahat 

pegawai terkadang melebihi batas sehingga jam kerja menjadi sedikit dan pulang 

sebelum waktunya, hal ini tentunya juga akan menurunkan produktivitas untuk  
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menampilkan kerja terbaik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al., 

motivasi intrinsik adalah keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu 

aktivitas karena rasa suka atau kepuasan yang mereka peroleh dari melakukannya 

(Rahman, 2022). Pegawai yang termotivasi secara intrinsik cenderung memiliki 

komitmen yang lebih tinggi terhadap pekerjaan mereka 

Dinas Kebudayaan Provinsi Riau Bidang Sejarah Pelestarian Cagar Budaya dan 

Permuseuman (SPCBP) merupakan salah satu instansi pemerintahan yang memiliki 

tugas pokok melaksanakan urusan pelestarian budaya, serta pembinaan dan 

pengembangan budaya melayu Riau, yang mencakup kegiatan seperti promosi budaya 

melayu, pengelolaan situs sejarah, dan pendanaan kegiatan budaya berdasarkan asas 

otonomi dan tugas pembantuan pelestarian cagar budaya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Wulandari et. al. (2021) disiplin kerja adalah sikap ketaatan dan 

kesetian seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan tertulis atau tidak 

tertulis serta sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya, hal tersebut akan mencerminkan dalam bentuk tingkah laku dan 

perbuatan pada suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

Tujuan Disiplin Kerja 

 

Fungsi dan tujuan dari pembuatan SOP menurut Faradis (2018) adalah sebagai 

berikut: 

1. Menata kehidupan bersama 

2. Membangun kepribadian 

3. Melatih kepribadian 

4. Hukuman 

5. Menciptakan lingkungan konduktif 

Faktor-faktor Disiplin Kerja 

 

Menurut Edy, (2011) faktor-faktor berikut mempengaruhi disiplin kerja: 

6. Apakah perusahaan mempunyai manajemen yang patut diteladani 

7. Adakah aturan tertentu yang dapat diarahkan 

8. Keberanian manajer untuk bertindak 

9. Apakah manajer dikontrol 

10. Apakah karyawan diperhatikan 

 

Pengertian Motivasi Intrinsik 

Menurut Reinholt dalam Waruwu (2017), motivasi intrinsik adalah perilaku 

yang didasarkan pada perasaan bahwa seseorang harus berperilaku dengan cara 

yang tidak didasarkan pada tujuan dan ingin dievaluasi. Ini memberikan penjelasan 
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tentang keinginan seseorang untuk bertindak dan berkembang dalam proses sosial. 

Dengan demikian, motivasi intrinsik dapat timbul dari pekerjaan yang dilakukan 

dengn baik karena dapat memenuhi kebutuhan, menggairahkan, atau 

memungkinkan tercapainya suatu tujuan. Selain itu, dukungan tertentu yang 

diberikan juga dapat membuahkan hasil di masa depan, memperkuat motivasi 

individu (Huda, et. al., 2024) . 

Mulyadi (2016) mengatakan bahwa sistem penjualan kredit adalah kegiatan 

penjualan yang terdiri dari transaski penjualan barang atau jasa, baik secara kredit 

maupun tunai, yang mana dalam transaksi penjualan kredit, jika order dari pelanggan 

telah dipenuhi dengan pengiriman barang atau penyerahan jasa, maka untuk jangka 

waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada pelanggannya. Kegiatan 

penjualan secara kredit ini ditangani oleh perusahaan melalui sistem penjualan kredit. 

Sistem penjualan kredit merupakan transaski penjualan barang dan jasa untuk 

jangka waktu tertentu, perusahaan memiliki piutang kepada pelanggannya yang wajib 

dilunasi sesuai dengan jangka waktu tertentu. Sistem penjualan kredit ini digunakan 

untuk menghindari terjadinya piutang tak tertagih, sehingga penjualan kredit yang 

pertama kepada seorang pembeli selalui didahului dengan analisa terhadap dapat 

atau tidaknya pembeli tersebut diberi kredit. 

 

Faktor Motivasi Intrinsik 

 

Motivasi intrinsik dipengaruhi beberapa faktor, menurut Hasibuan, (2017) 

berpendapat bahwa faktor motivasi intrinsik, antara lain: 

1. Tanggung jawab 

Pegawai termotivasi intrinsik merasa bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberikan dan akan berusaha untuk melakukannya dengan baik. 

2. Penghargaan 

Pegawai akan merasa senang dan termotivasi ketika mendapatkan pengakuan 

atas usahanya, bukan karena imbalan atau hadiah. 

3. Pekerjaan itu sendiri 

Pemimpin membuat usaha-usaha nyata dan meyakinkan, sehingga bawahan 

mengerti akan pentingnya pekerjaan pengakuan terhadap keberhasilan 

bawahan. 

4. Pengembangan dan kemajuan 

Pegawai akan aktif mencari kesempatan untuk belajar dan meningkatkan 

kemampuan, srta merasa senang ketika berhasil mengembangkan diri. 

Pengertian Lingkungan Kerja 

 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar karyawan pada 

saat bekerja baik berupa fisik maupun non fisik yang dapat mempengaruhi karyawan 

saat bekerja. Sedarmayanti menyatakan bahwa defenisi lingkungan fisik yang terdapat 

di sekitar tempat kerja yang mampu memengaruhi pegawai baik secara langsung  



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka EMBA  

Vol. 5 No. 2 Tahun 2025 Hal 906-913  

e-ISSN: 2962-0708 909  

maupun tidak langsung (Wibowo dan Prasetyo, 2022). 

METODE 

Metode penelitian yang penulis gunakan yaitu metode kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai 

lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekan pada makna. (Sugiyono, 

2019:18). 

Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data 

primer didapatkan melalui metode wawancara kepad staff Bidang SPCB Disbud, 

Adapun data sekunder diperoleh melalui metode dokumentasi berdasarkan dokumen- 

dokumen yang berkaitan dengan Surat Ketetapan Kerja seperti Absensi Laporan 

Tahunan Bidang SPCBP. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif. Adapun tujuan dari 

penelitian deskriptif yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran, ataupun lukisan secara 

sistematis mengenai hubungan antar fenomena yang terselidiki. (Nazir, 2014). Dalam 

metode ini, penulis menjelaskan, mendeskripsikan, serta memberikan gambaran 

terkait prosedur pekerjan di Bidang SPCBP Dinas Kebudayaan Provinsi Riau. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai di Bidang SPCBP Dinas Kebudayaan Provinsi Riau. 

Pertama, disiplin kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Disiplin kerja yang tinggi memungkinkan pegawai untuk 

bekerja tepat waktu, mengikuti prosedur kerja, serta menyelesaikan tugas secara 

optimal sesuai dengan harapan instansi. 

Kedua, motivasi intrinsik juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja. Dorongan dari dalam diri pegawai serta inisiatif untuk 

mencapai kinerja yang lebih baik mendorong peningkatan efisiensi dan efektivitas 

kerja. Pegawai yang memiliki motivasi intrinsik tinggi cenderung lebih bertanggung 

jawab dalam menjalankan tugasnya. 

Ketiga, lingkungan kerja yang baik turut memberikan kontribusi positif terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung dapat 

meningkatkan semangat kerja dan menciptakan suasana kerja yang kondusif. Hal ini 

berdampak pada meningkatnya produktivitas dan pencapaian hasil kerja sesuai target 

yang diharapkan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja, motivasi intrinsik, 

dan lingkungan kerja merupakan variabel penting yang secara bersama-sama dapat 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai di lingkungan kerja pemerintah. 
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PENUTUP 

Bagi instansi perlu meningkatkan kedisiplinan pegawai melalui pembinaan yang 

berkesinambungan serta memberikan perhatian lebih pada aspek tanggung jawab 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Upaya ini dapat dilakukan dengan memperkuat 

budaya disiplin, meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas, serta 

menanamkan kesadaran akan pentingnya ketepatan waktu dan konsistensi dalam 

bekerja. Selain itu, penerapan reward and punishment yang adil juga diperlukan agar 

pegawai yang menunjukkan disiplin tinggi memperoleh apresiasi, sedangkan pegawai 

yang kurang disiplin mendapatkan pembinaan yang tepat. 

Bagi instansi perlu mendorong motivasi intrinsik pegawai terbukanya ruang 

komunikasi dua arah antara pimpinan dan pegawai, sehingga setiap ide maupun 

gagasan yang disampaikan dapat diapresiasi serta dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan. Dengan terciptanya iklim kerja yang memberikan 

kesempatan lebih luas untuk berpartisipasi, diharapkan motivasi intrinsik pegawai 

akan semakin meningkat, tidak hanya dari sisi loyalitas, tetapi juga dari aspek 

kebebasan berekspresi dan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan 

organisasi.dengan memperhatikan faktor kepuasan pribadi, seperti rasa bangga 

terhadap hasil kerja, kesempatan untuk berkembang, dan penghargaan non-material. 

Pimpinan dapat memberikan ruang bagi pegawai untuk berkreasi, menyampaikan ide, 

serta memberikan feedback positif atas capaian mereka. Hal ini akan membantu 

menumbuhkan semangat kerja dari dalam diri pegawai, sehingga produktivitas 

meningkat secara berkelanjutan. 

Bagi instansi lingkungan kerja fisik dan nonfisik perlu terus ditingkatkan untuk 

mendukung kenyamanan dan efektivitas kerja. Instansi diharapkan dapat melakukan 

perbaikan dengan menyesuaikan intensitas pencahayaan serta menambah sumber 

penerangan agar aktivitas pegawai dapat berjalan lebih optimal. Selain itu, penting 

untuk terus mempertahankan hubungan kerja yang harmonis antarpegawai melalui 

komunikasi efektif, keterbukaan, dan kerja sama yang solid. Dengan demikian, 

lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif dapat tercipta sehingga produktivitas 

kerja pegawai semakin meningkat. 
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